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Mardian, Maria Magdalena Delyria, 531611306261 K, 2020, “Analisi Dampak 
Adanya Bencana Alam Terhadap Proses Pengiriman Barang oleh PT. Adi 
Bahari Nuansa di Perairan Merak”, Program Diploma IV, Program Studi 
Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Riyanto, S.E, M.Pd., Pembimbing 
II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M.  
 
Pengangkutan melalui laut mempunyai peran yang sangat besar dalam 
pengangkutan bagi Indonesia. Banyak faktor yang perlu diperhatikan dalam 
pengangkutan melalui jalur laut yaitu manusia (man), waktu tunggu (leadtime), 
metode (method), alat (machine), dan lingkungan (environment). Faktor 
lingkungan contohnya bencana alam. Bencana alam sangat memengaruhi kegiatan 
pengiriman barang, dan memimbulkan dampak yang luar biasa. Maka, perlu 
dilakukan penanganan yang terbaik agar tidak merugikan beberapa pihak. 
Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif, studi kasus, dan 
desain penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data 
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan serta studi 
pustaka dan dokumentasi, sehingga didapatkan teknik keabsahan data.  
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pada kegiatan pengiriman KM. 
Sekishu Indah oleh PT. Adi Bahari Nuansa yang terjadi pada tanggal 22 Desember 
2018. Dalam hal ini faktor bencana alam saat memengaruhi kegiatan pengiriman 
barang tersebut. Saat kejadian, yang gilakukan adalah pengevakuasian terhadap 
crew kapal dan penundaan pengiriman barang. Dampak yang terjadi ialah 
terlambatnya pengiriman barang, pembengkakan biaya tambat, ketidakpuasan 
konsumen terhadap kinerja perusahaan. Peneliti menyarankan agar lebih 
memperhatikan kepuasan pelanggan (konsumen) dengan beretikad baik untuk 
menjelaskan permasalahan.  
 






Mardian, Maria Magdalena Delyria, 531611306261 K, 2020, “Analisi Dampak 
Adanya Bencana Alam Terhadap Proses Pengiriman Barang oleh PT. Adi 
Bahari Nuansa di Perairan Merak”,  Diploma IV Program, Study Program 
of Sea and Port Transportation Management, Semarang Merchant Marine 
Polytechnic, Advisor I: Dr. Riyanto, S.E, M.Pd., Advisor II: Capt. Karolus 
Geleuk Sengadji, M.M. 
 
Sea transportation has a very big role in transportation for Indonesia. Many 
factors need to be considered in transportation by sea, humans (man), waiting times 
, methods , tools (machines), and the environment . The environtmental factors for 
example natural disasters. Natural disasters has greatly affect in activities of 
shipping goods, and have a great impact. Therefore, need the best treat , in order 
to won’t get harm for some authoritize. 
 
This research method is a qualitative approach, case studies, and descriptive 
research design. Sources of research data are taken primary and secondary data. 
techniques  of  Data collection with field research and literature study and 
documentation, so that the technique of  data validity is obtained. 
 
The results of this study are contained in the KM shipping activities. Sekishu 
Indah by PT. Adi Bahari Nuance that hapened on December 22, 2018. In this case, 
the natural disasters is the bigest factors for affecting the activities of shipping 
goods. During the incident, what I did was evacuate the crew and postpone the 
shipment of goods. The impact that occurs is the late delivery of goods, the swelling 
of mooring costs, consumer dissatisfaction with company performance. 
Researchers suggest that pay more attention to customer satisfaction (consumers) 
in good faith to explain the problem 
. 






1.1. Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara kepulauan, yang berjumlah hampir 
delapan belas ribu baik pulau kecil maupun besar. Hal ini memungkinkan 
pengangkutan dilakukan melalui darat, laut, dan udara agar menjangkau 
seluruh wilayah Indonesia. Pengangkutan barang di dalam negeri melalui 
ketiga jalur lalu lintas tersebut cukup memadai, mengingat jumlah penduduk 
bangsa Indonesia yang hampir tiga ratus juta tersebar di seluruh Kepulauan 
Nusantara ini. Dalam kehidupan manusia, pengangkutan memegang peranan 
yang sangat penting. Demikian juga dalam dunia perdagangan, bahkan 
pengangkutan memegang peranan yang mutlak, sebab tanpa pengangkutan 
perusahaan akan mengalami kesulitan untuk dapat beroperasi. Nilai suatu 
barang tidak hanya tergantung dari barang itu sendiri, tetapi juga tergantung 
pada tempat dimana barang itu berada, sehingga dengan pengangkutan nilai 
suatu barang akan meningkat. 
Pengangkutan atau biasa juga disebut dengan transportasi, merupakan 
bidang kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
Pengangkutan adalah perjanjian timbal balik antara pengangkut dengan 
pengirim, di mana pengangkut mengikatkan diri untuk menyelenggarakan 
pengangkutan barang dan/atau orang dari suatu tempat ke tempat tujuan 
tertentu dengan selamat, sedangkan pengirim mengikatkan diri untuk 





pengangkutan adalah memindahkan barang dari tempat asal ke tempat tujuan 
untuk mencapai dan meningkatkan nilai tambah suatu barang (Suyono, 2001: 
106). 
Dari tiga macam moda transportasi,  pengangkutan melalui laut 
mempunyai peran yang sangat besar dalam mengangkut barang, orang, dan 
hewan dari satu tempat ke tempat lain. Pengangkutan barang melalui laut 
menjadi alternatif yang paling diminati oleh masyarakat, hal ini di karenakan 
unsur biaya yang relatif murah dan angkutan melalui laut dapat mengangkut 
barang-barang dalam jumlah dan volume yang banyak. Dengan adanya 
pelaksanaan pengangkutan ini secara langsung juga akan berpengaruh 
terhadap perlindungan hukum bagi pihak pengirim barang yang menggunakan 
sarana angkutan tersebut. Bila penyelenggaraan pengangkutan tidak selamat 
maka akan terjadi dua hal, yaitu barang sampai di tempat tujuan atau tidak ada 
(musnah) karena tenggelamnya barang di laut, dicuri orang, dibuang di laut, 
dan lain-lain atau ada tetapi rusak sebagian atau seluruhnya karena terjadi 
kecelakan saat pengiriman. 
Bisnis usaha pelayaran khususnya angkutan barang melalui laut di era 
digital seperti saat ini terus menghadapi persaingan yang sangat ketat, baik 
disebabkan karena pengaruh pasar global maupun domestik. Perbuatan 
pengangkutan dimulai dari pemuatan ke dalam alat pengangkut, kemudian 
dibawa menuju ke tempat yang telah ditentukan, dan pembongkaran atau 
penurunan di tempat tujuan. Secara umum pengangkutan bertujuan untuk 





tanpa adanya   hambatan  dan  kemacetan  sesuai dengan waktu yang 
direncanakan.    
Faktor yang perlu diperhatikan dalam proses pengangkutan melalui  
jalur laut. Hal tersebut dikarenakan dapat terjadi kemungkinan penundaan 
pengiriman barang yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti manusia 
(man), waktu tunggu (leadtime), metode (method), alat (machine), dan 
lingkungan (environment). Dalam penelitian ini, seharusnya kapal sandar dan 
muat pada tanggal 22 Desember 2018. Namun karena adanya bencana alam, 
kapal hanya sandar saja dan terjadi penundaan dalam permuatan karena 
pengevakuasian ABK ke tempat yang lebih aman.  Adapun faktor tertundanya 
pengiriman barang, yang disebabkan oleh faktor lingkungan dan alam,  
sebagai contoh terjadi bencana alam di Perairan Merak pada tanggal 22 
Desember 2018 yang dialami oleh PT. Adi Bahari Nuansa. Berdasar  dari 
uraian diatas maka penulis mencoba menganalisa kasus tersebut dengan judul 
: “ANALISIS DAMPAK ADANYA BENCANA ALAM TERHADAP 
PROSES PENGIRIMAN BARANG OLEH PT. ADI BAHARI NUANSA 
DI PERAIRAN MERAK” 
1.2. Perumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, masalah yang penulis ajukan adalah sebagai 
berikut: 
1.2.1. Bagaimana kegiatan pengiriman barang oleh PT. Adi Bahari Nuansa 
saat terjadi bencana alam? 
1.2.2. Apa dampak yang terjadi akibat tertundanya pengiriman barang yang 





1.2.3. Apa solusi yang dilakukan PT. Adi Bahari Nuansa dalam mengatasi 
keterlambatan pengiriman barang? 
1.3. Tujuan Penelitian   
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini: 
1.3.1. Untuk mengetahui kegiatan pengiriman barang oleh PT. Adi Bahari 
Nuansa saat terjadi bencana alam. 
1.3.2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat tertundanya  
pengiriman barang yang disebabkan oleh bencana alam. 
1.3.3. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan oleh PT. Adi Bahari Nuansa 
dalam mengatasi keterlambatan pengiriman barang. 
1.4.   Manfaat Penelitian  
Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.4.1. Manfaat Teoritis  
Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dan wawasan dalam menyikapi dampak yang 
ditimbulkan dari adanya bencana alam dalam proses pengiriman 
barang di PT. Adi Bahari Nuansa. 
1.4.1.1. Manfaat bagi penulis  
Untuk mengetahui sejauh mana usaha yang dilakukan 
oleh PT. Adi Bahari Nuansa dalam mengatasi kendala dalam 
proses pengiriman barang. 





Skripsi ini dapat menambah perbendaharaan 
pepustakaan PIP Semarang dan menjadi sebuah tambahan 
wacana maupun referensi bagi rekan-rekan maupun bagi 
semua pihak yang membutuhkan.  
1.4.1.3. Manfaat bagi perusahaan  
Skripsi ini diharap menghasilkan informasi yang 
bermanfaat sebagai bahan evaluasi terhadap proses 
pengiriman barang oleh PT. Adi Bahari Nuansa yang 
nantinya memberikan kepuasan bagi pelanggan dan pemakai 
jasa dan pada akhirnya memberikan keuntungan bagi 
perusahaan.  
1.4.2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat 
menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan dari adanya bencana alam 
terhadap proses pengiriman barang di perusahaan tersebut. 
Selanjutnya hasil  penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 
penyusunan program pemecahan masalah pada proses pengiriman 
barang. 
1.4.2.1. Manfaat bagi pembaca  
Para taruna-taruni dapat menerapkan secara langsung 
ilmu-ilmu baik teori maupun praktek yang telah di dapat di 





didapat selama praktek untuk lebih diyakini. Selain itu 
penulisan ini diharapkan agar dapat menjadi sebuah 
pengalaman penting sebagai dasar untuk masuk lingkungan 
kerja sesungguhnya.  
1.5. Sistematika Penulisan  
Untuk memahami lebih jelas skripsi ini, maka materi-materi yang tertera 
pada laporan skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan 
sistematika penyampaian sebagai berikut : 
BAB I :     PENDAHULUAN  
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 
belakangi pemilihan judul serta tujuan dan kegunaan dari 
pembahasan masalah, perumusan yang akan di ambil.  
pembahasan masalah dan sistematika penulisan untuk dapat 
dengan mudah di pahami. 
BAB II :    LANDASAN TEORI   
Bab ini membahas mengenai dasar-dasar teori yang 
digunakan berkaitan dengan penelitian yang diambil dari buku 
atau referensi yang mendukung penelitian. Bab ini juga memuat 
kerangka pikir penelitian yang menjadi pedoman dalam proses 
penelitian. 
BAB III :   METODE PENELITIAN 
Bab Metode Penelitian yang menjelaskan penelitian yang 





dari, lokasi atau tempat penelitian, data yang diperlukan, metode 
pengumpulan data, teknik analisa data.  
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam penulisan bab IV berisikan hasil penelitian dan 
pembahasan atas penelitian yang didapatkan pada waktu 
melaksana Praktek Darat pada PT. Adi Bahari Nuansa membahas 
antara lain gambaran umum perusahaan atau tempat penelitian, 
analisis hasil penelitian dari rumusan masalah. Dengan 
pembahasan ini, maka permasalahan akan terpecahkan dan dapat 
diambil kesimpulan.   
BAB V :    PENUTUP  
Dalam Bab V ini peneliti menyajikan jawaban terhadap 
masalah dari peneliti mengenai topik yang dibahas serta berisikan 
kesimpulan dan saran dari penelitian.  
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP   
 
 




2.1. Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Pengertian Analisis 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter 
Salim dan Yenni (2002:44). Analisis adalah penguraian pokok 
persoalan atas bagian-bagian, penelaahan bagian-bagian tersebut dan 
hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat 
dengan pemahaman secara keseluruhan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  Departemen Pendidikan 
Nasional (2005) menjelaskan bahwa analisis adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa untutk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
2.1.2. Pengertian Dampak  
   Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik 
akibat positif maupun akibat negatif. Pengaruh sendiri adalah suatu 
keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab 
akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi 
(www.carapedia.com). 
Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif 
maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari 
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 
perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 
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hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. (KBBI Online, 2010) 
 Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau 
akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan 
biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak positif 
maupun dampak negatif. Menurut Kamus Besar yang dimaksud 
dengan dampak positif adalah pengaruh kuat yg mendatangkan akibat 
yg positif sedangkan dampak negatif adalah pengaruh kuat yg 
mendatangkan akibat yg negatif. 
2.1.3. Pengertian Bencana   
  Menurut United National Development Program (UNDP), 
bencana adalah suatu kejadian yang ekstrim dalam lingkungan alam 
atau manusia yang merugikan/mempengaruhi kehidupan manusia, 
harta benda atau aktivitas sampai pada tingkat yang menimbulkan 
bencana. Pengertian lain tentang bencana seperti yang tercantum pada 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 adalah 
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor 
alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 
Bencana terbagi menjadi dua yaitu bencana alam dan bencana 
non alam. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 
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peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara 
lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 
angin topan, dan tanah longsor. Sedangkan bencana nonalam adalah 
bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa 
nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, 
epidemi, dan wabah penyakit. (Undang-undang Nomor 24 Tahun 
2007 Tentang Penanggulangan Bencana) 
2.1.4. Pengertian Proses  
 Proses ialah peristiwa yang terjadi secara alami atau didesain, 
mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya 
lainnya, yang menghasilkan sesuatu. Sebuah proses dapat 
diidentifikasi dengan perubahan yang dibuat terhadap sifat dari satu 
atau lebih objek di bawah pengaruhnya.  
Definisi lain dari proses ini adalah serangkaian kegiatan yang 
saling terkait atau berinteraksi, yang mengubah input menjadi output 
dari kegiatan ini memerlukan alokasi sumber daya seperti manusia dan 
material. Input dan output berarti daya nyata (seperti peralatan, bahan 
atau komponen) atau intangible (seperti energi atau informasi). Output 
juga dapat tidak diinginkan, seperti limbah atau polusi. 
2.1.5. Pengiriman Barang  
  Definisi pengiriman adalah kegiatan mendistribusikan produk 
barang dan jasa produsen kepada konsumen. Pengiriman adalah 
kegiatan pemasaran untuk memudahkan dalam penyampaian produk 
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dari produsen kepada konsumen. Manfaat pengiriman berdasarkan 
definisi sebelumnya adalah kegiatan pengalih pindah tangan 
kepemilikan suatu barang atau jasa. Kegiatan pengiriman 
menciptakan arus saluran pemasaran atau arus saluran pengiriman. 
Distributor adalah orang yang melaksanakan kegiatan pengiriman. 
Distributor bertugas menghubungkan antara kegiatan produksi dan 
konsumsi. 
Menurut Mikael (2016:6) kegiatan pengiriman secara tidak 
langsung sudah sering kali dijumpai dalam kehidupan sehari – hari, 
dari kebanyakan pihak produsen sendiri tidak mampu untuk 
menangani masalah pengiriman tanpa dibantu oleh beberapa penyedia 
jasa pengiriman itu sendiri. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
produsen tentunya membutuhkan mitra bisnis yang mumpuni untuk 
menangani penyaluran pengiriman yang baik agar produk dan jasa 
yang diberikan dapat dengan cepat diraskan dampaknya oleh 
konsumen selaku target pasar dari produsen itu sendiri. 
Menurut Mulyadi (2001:201), sistem pengiriman barang 
merupakan suatu kegiatan mengirim barang dikarenakan adanya 
penjualan barang dagang.Penjualan terdiri dari transaksi penjualan 
barang atau jasa, baik secara tunai atau kredit. Secara umum 
pengiriman barang merupakan mempersiapkan pengiriman fisik 
barang dari gudang ketempat tujuan yang disesuaikan dengan 
dokumen pemesanan dan pengiriman serta dalam kondisi yang sesuai 
dengan persyaratan penanganan barangnya. 
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 Dalam konsep pengiriman ada dua hal yang berperan 
mensukseskan pengiriman, yaitu produsen dan konsumen. Dimana 
produsen sebagai bagian prinsipal berperan agar suatu produk dapat 
dipengirimankan secara merata. Sementara untuk sudut pandang 
konsumen sendiri ingin mendapatkan produk atau jasa yang 
ditawarkan dengan mudah. Kedua sudut pandang ini yang memiliki 










Gambar 2.1. Alur Pengiriman (Sumber Suryanto, Mikael Hang 2016) 
 Berdasarkan pengertian pengiriman barang di atas, dapat 
disimpulkan bahwa suatu pengiriman didukung oleh pengangkutan.  
2.1.6. Pengangkutan  
Menurut Soegijatna Tjakranegara, pengangkutan adalah 
memindahkan barang atau commodity of goods dan penumpang dari 
suatu tempat ketempat lain, sehingga pengangkut menghasilkan jasa 
angkutan atau produksi jasa bagi masyarakat yang membutuhkan 
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untuk pemindahan atau pengiriman barang-barangnya. Secara yuridis 
defenisi atau pengertian pengangkutan pada umumnya tidak 
ditemukan dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. 
Walaupun demikian, pengangkutan itu menurut hukum atau secara 
yuridis dapat didefenisikan sebagai suatu perjanjian timbal balik 
antara pihak pengangkut dengan pihak yang diangkut atau pemilik 
barang atau pengirim, dengan memungut biaya pengangkutan. 
2.2.   Definisi Operasional  
2.2.1. Tsunami   
Pengertian Tsunami secara Etimologi adalah tsunami 
sebenarnya berasal dari kosakat bahasa Jepang yang kemudian 
diadopsi dan digunakan oleh seluruh masyarakat dunia. Adapun 
kosakata tersebut adalah “tsu” yang artinya “pelabuhan” dan “nami” 
yang astinya ombak. Penggunaan kata tersebut merujuk pada 
kebiasaan orang Jepang yang datang ke pelabuhan setelah terjadinya 
tsunami. 
Menurut Simandjuntak (1994), tsunami merupakan satu dari 
kejadian alam yang ditandai dengan pasangnya air laut dalam skala 
besar dan terjadi setelah adanya goncangan gempa bumi tektonik. 
Gelombang air laut yang dihasilkan mampu menghancurkan area 
pemukiman di sekitar pantai. 
Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi atan PVMBG 
(2006) juga menjelaskan bahwa pengertian tsunami adalah bencana 
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alam berupa gelombang laut yang diakibatkan oleh gempa bumi di 
dasar laut dan memiliki kemampuan untuk menjalar dengan kecepatan 
tinggi, bahkan kecepatannya bias melebihi 900 km/jam. 
2.2.2. Proses Pengiriman Barang  
Adapun proses pengiriman barang melalui kapal laut sebagai 
berikut : 
2.2.2.1. Proses Packing Pengiriman Barang 
 Proses pengiriman barang dengan kapal laut pertama 
yang harus dilakukan yaitu proses packing. Dimana proses 
ini adalah  proses yang terbilang cukup mudah. Tetapi 
banyak sekali customer yang akan melakukan proses 
pengiriman barang tidak memperhatikan pengepakannya. 
Sebab hal tersebut harus diperhatikan, karena akan 
mengakibatkan kerusakan pada barang yang akan 
dikirimkan. Tentunya hal itu terjadi atas kesalahan pengirim, 
untuk petugas pengiriman tidak bertanggung jawab atas 
packing atau pengepakan yang dilakukan pengirim. Dengan 
demikian sebaiknya lebih telaten pada saat melakukan 
proses packing sebelum diserahkan pada petugas pengiriman 
barang. 
2.2.2.2. Proses Pelengkapan Dokumen Pengiriman Barang 
 Setelah selesai melakukan pengepakan atau packing 
barang, proses pengiriman barang dengan kapal laut yang 
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kedua adalah harus melengkapi dokumen-dokumen 
pengiriman barang. Dokumen yang dimaksud adalah surat-
surat resmi seperti identitas pengirim maupun penerima juga 
termasuk data-data pada identitas barang. Karena tidak 
semua barang memiliki jenis, berat, atau tipe yang sama. 
Dengan begitu pada proses pengiriman barang ini dilakukan 
untuk mengetahui kejelasan terhadap barang yang akan 
dikirim. 
2.2.2.3. Proses Pengurusan Asuransi Pengiriman Barang 
 Selain melakukan pengajuan dokumen data 
pengiriman barang, dalam proses pengiriman barang perlu 
mengurus asuransi pengiriman. Adanya asuransi pengiriman 
ini merupakan jenis perlindungan terhadap barang-barang 
yang akan dikirimkan ke tempat tujuan. Memang sebenarnya 
asuransi ini dikhususkan terhadap barang-barang yang 
memiliki nilai jual tinggi. Namun, tidak masalah juga jikalau 
melakukan pengurusan asuransi untuk kepentingan dan 
perlindungan barang kiriman. 
2.2.2.4. Pengiriman Barang 
 Proses berikutnya yang dilakukan adalah proses 
pengiriman barangnya. Pengiriman ini berlangsung beberapa 
hari dilakukan tergantung pada jaraknya. Terlebih lagi pada 
proses pengiriman barang antar pulau, pastinya bukan hanya 
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sekedar melihat jarak saja. Tetapi cuaca pun tetap 
diperhitungkan karena, proses pengiriman barang antar 
pulau ini benar-benar selalu memperhatikan cuaca yang 
berlangsung. Bilamana cuaca sedang buruk tentunya akan 
memperlambat datangnya barang kiriman ke tempat tujuan. 
2.2.2.5. Penerimaan Barang 
 Proses selanjutnya yaitu setelah ada proses pengiriman 
tentu akan ada pula proses penerimaan. Dimana proses 
penerimaan tergantung pada pilihan saat melakukan 
pengajuan pengiriman barang pada jasa layanan ekspedisi 
pengiriman barang. Apabila memilih untuk langsung door to 
door maka pengiriman barang secara langsung akan 
dikirimkan sesuai adanya data identitas sang penerima. 
Namun, jika memilih untuk mengambilnya sendiri ke 
perusahaan ekspedisi pengiriman barang, maka hanya 
menggunakan nomer resinya saja untuk diserahkan kepada 
petugas ekspedisi pengiriman barang. 
2.2.2.6. Berbagai Jenis Surat Muatan  
Surat Muatan (Bill of Lading = B/L) merupakan tanda 
terima barang-barang yang diberikan oleh pengangkut 
(carrier) kepada pengirim barang (shipper). Isinya 
menyatakan bahwa barang-barang tersebut telah diterima 
dan disetujui oleh pengangkut untuk diangkut ke pelabuhan 
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tujuan dan diserahkan di sana kepada penerima barang 
(consignee) yang ditunjuk oleh pengirim barang.  
Lembaran asli Surat Muatan memastikan hak atas 
barang-barang yang tercatat di dalam Surat Muatan itu. Pada 
umumnya lembaran asli Surat Muatan dapat diperjual-
belikan (sebenarnya, yang diperjual-belikan adalah barang-
barang yang tercatat di dalam Surat Muatan,, yang berada 
dalam perwakilan pengangkut). 
2.2.2.7. Dokumen-dokumen Angkutan Muatan Laut  
Dalam pelaksanaan operasi penyerahan dan 
penerimaan muatan (barang) yang disebut juga operasi 
penjualan jasa transportasi, diperlukan berbagai dokumen 
yang disesuaikan dengan kebutuhan operasi tersebut.  
Dari pihak pengangkut meliputi dokumen-dokumen 
sebagai berikut: 
2.2.2.7.1. Surat Muatan (termasuk tindasan nakhoda). 
2.2.2.7.2. Manifes (Manifest). 
2.2.2.7.3. Surat Mualim (Mates’ Receipt) 
2.2.2.7.4. Tanda terima gudang (Resi Gudang). 
2.2.2.7.5. Perintah Penyerahan (Delivery orders). 
2.2.2.7.6. Pemberitahuan (Notice). 
2.2.2.7.7. Perintah mendaratkan (Landing order). 
Dari pihak pengirim barang meliputi dokumen-dokumen 
(ekspor) sebagai berikut: 
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2.2.3.7.1.   Faktur penjualan (Coommercial Invoice). 
2.2.3.7.2.   Daftar pengemasan (Packing list). 
2.2.3.7.3.   Lisensi ekspor (Export licence). 
2.2.3.7.4.   Daftar berat (Weight list). 
2.2.3.7.5.   Sertifikat asal (Certificate of origin). 
2.2.3.7.6. Sertifikat pemeriksaan (Certificate of inspection). 
2.2.3.7.7.   Sertifikat pemuatan (Certificate of loading). 
2.2.3.7.8.  Sertifikat asuransi (Certificate of insurance) atau 
Polis asuransi (Insurance policy) 
2.2.3.7.9.  Pemberitahuan ekspor barang (untuk ekspor dari 
Indonesia)   
2.2.2.8. Tanggung Jawab atas Muatan 
Dalam pengangkutan muatan laut, yang bertanggung 
jawab atas keselamatan barang-barang tentu tidak mungkin 
hanya salah satu pihak yang bertanggungjawab. Tetapi 
masing-masing pihak bertanggun jawab dalam batas-batas 
tertentu. Ditinjau dari segi cara penyerahan (delivery) dan 
penerimaan (redelivery) barang-barang (Radiks Purba, 
1997:190). 
2.2.2.9. Tuntutan Ganti Rugi 
Menurut Radiks Purba (1997:190) hak atas barang-
barang telah diserahkan oleh pengirim barang kepada 
penerima barang, maka masalah tuntutan ganti rugi (claim), 
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jika ada, diselesaikan di pelabuhan pembongkaran antara 
pengangkut (agen) dengan penerima barang. Syarat ini juga 
dicantumkan pada Surat Mualim. Jika barang-barang yang 
diterima oleh penerima barang lengkap dan tidak ada 
kekurangan apa-apa sebagaimana yang tercatat pada Surat 
Muatan, yang demikian berarti bahwa pengangkut telah, 
melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik, 
sehingga pengangkut berhak memperoleh pembebasan dari 
penerima barang, yaitu dengan menandatangani D/O atau 
Tindasan Nakhoda (dicap dengan fiat penyerahan). 
Salah satu syarat dalam pengangkutan muatan laut 
yang dicantumkan pada Surat Muatan ialah bahwa tuntutan 
ganti rugi (claim) selamanya diselesaikan di pelabuhan 
pembongkaran antara pengangkut (agen) dengan penerima 
barang. Syarat lain ialah bahwa pengangkut memikul 
keajiban untuk menyerahkan barang-barang yang 
diangkutnya kepada penerima barang di pelabuhan 
pembongkaran dalam keadaan sebagaimana dia terima dari 
pengirim barang di pelabuhan, pemuatan yaitu sesuai dengan 
keadaan dan banyaknya barang sebagaimana yang tercatat 
pada Surat Muatan barang yang bersangkutan. Jika ada 
kekurangan/ kerusakan barang-barang yang berbeda dari 
yang tercatat pada Surat Muatan, maka penerima barang 
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dapat mengajukan tuntutan ganti rugi kepada pengangkut 
(agen). 
Setelah pengangkut atau kuasanya menerima surat 
tuntutan ganti rugi dari pemilik barang (reclaimant) dia akan 
memeriksa dan meneliti sampai dimana kekurangan/ 
kerusakan barang-barang tersebut menjadi tanggung 
jawabnya ataukah dia bebas dari tanggung jawab sesuai 
dengan sebab-sebab yang menimbulkan kekurangan/ 
kerusakan atas barang-barang tersebut. Jika pengangkut 
mempunyai dasar dan bukti yang kuat bahwa kekurangan/ 
kerusakan barang-barang bukan karena kesalahan dan atau 
kelalaiannya, maka dia dapat menolak tuntutan ganti rugi 
dan tuntutan ganti rugi dapat dibatalkan apabila koli yang 
hilang ditemukan kembali oleh pengangkut dan diserahkan 
kepada penerima barang serta ada kalanya pengangkut 
menawarkan koli yang lain untuk mengganti koli yang 
hilang dan atau barang yang lain untuk mengganti barang 
yang rusak. Jika ganti rugi disetujui oleh pengangkut, maka 
persetujuannya itu dia beritahukan secara tertulis. 
2.2.2.10. Dasar Penolakan Tuntutan Ganti Rugi  
Menurut Radiks Purba (1997:204) tuntutan ganti rugi 
yang diajukan oleh penerima barang tidak selalu disetujui 
atau ditolak, tergantung dari sebab-sebab yang menimbulkan 
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kekurangan/ kerusakan atas barang-barang. Berikut ini 
ditinjau beberapa dasar penolakan tuntutan ganti rugi:  
2.2.2.10.1. Kejadian yang Tak Dapat Diatasi (Force 
Majeure) 
  Para pemilik barang tidak akan menuntut 
pengangkut atas kekurangan/ kerusakan 
barang-barang yang diakibatkan oleh force 
majeure. Namun kekurangan/ kerusakan 
barang-barang yang diakibatkan oleh force 
majeure, para pemilik barang memerlukan 
bukti, dan pengangkut wajib membuktikannya. 
Kejadian yang diakibatkan oleh force majeure 
tidak membebaskan pengangkut dari kewajiban 
untuk melakukan due diligence. 
 Kejadian dan syarat-syarat yang 
membebaskan pengangkut dari 
pertanggungjawaban, yaitu yang berupa 
kekebalan seperti yang disebutkan di atas, 
mempunyai efek untuk menghilangkan 
keraguan bahwa bukan hanya kewajiban 
pembuktian dibebankan sepenuhnya kepada 
pengangkut, tapi juga bahwa faedah dari 
kekebalan tersebut tidak dapat digunakan oleh 
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pengangkut untuk menolak tuntutan pemilik 
barang atas kekurangan/ kerusakan barang-
barangnya jika kekurangan/ kerusakan tersebut 
disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian pihak 
pengangkut. 
2.2.2.10.2. Merek, Nomor dan Alamat yang Salah atau 
Kurang Jelas  
 Kekurangan/ kerusakan barang-barang 
yang diakibatkan oleh kesalahan pengirim 
barang, misalnya kurang jelas/ teliti mencatat, 
merek, nomor, dan alamat pada pengemas 
barang-barang tidak menjadi tanggung jawab 
pengangkut. Ketentuan yang demikian 
memang pada tempatnya, karena pengangkut 
tidak dapat mengatur pemadatannya dengan 
baik di dalam palka-palka kapal dan 
penyerahan barang-barang tidak dapat 
dilakukan dengan benar di pelabuhan 
pembongkaran, jika tanda-tanda (merek, 
nomor, alamat) tidak terdapat atau tidak terbaca 
pada pengemas atau salah mencatatnya. 




    
 
Kekurangan/ kerusakan barang-barang 
yang diakibatkan oleh pengemas yang tidak 
cukup kuat atau tidak cocok untuk jenis barang 
yang demikian dan disebabkan oleh keausan 
pengemas yang wajar, tidak menjadi tanggung 
jawab pengangkut, tetapi menjadi tanggung 
jawab yang membuat/ menyediakan pengemas 
tersebut, yaitu pengirim barang. Jadi, 
pengangkut dapat menolak tuntutan ganti rugi 
yang diajukan oleh penerima barang karena 
mempunyai dasar yang kuat. 
2.2.2.10.4. Pelampauan Jangka Waktu Tertentu   
Pada setiap Surat Muatan pada umumnya 
dicantumkan suatu batas waktu tertentu untuk 
mengajukan tuntutan ganti rugi secara tertulis. 
Biasanya jangka waktu tersebut ditentukan oleh 
pihak pengangkut selama satu bulan atau 
kurang dari satu bulan. 
2.2.2.11. Penentuan Jumlah Ganti Rugi 
Jumlah kerugian yang menjadi beban pengangkut 
harus ditentukan dalam  batas-batas yang nyata dan wajar, 
yaitu sebagai berikut: 
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2.2.2.11.1. Jumlah ganti rugi harus sesuai dengan proporsi 
yang nyata dengan jumlah uang tambang yang 
diperoleh pengangkut, karena tidak pada 
tempatnya pengangkut mengganti kerugian  
yang tidak sesuai dengan uang tambang yang 
diperoleh sebagai balas jasa transportasi yang 
disediakannya. 
2.2.2.11.2. Jumlah ganti rugi tidak memberikan 
keuntungan bagi pemilik  barang. Berarti, 
pemilik barang tidak wajar mencari keuntungan 
dari pengganti kerugian. 
2.2.2.12. Demurrage  
Menurut Radiks Purba (1997:369) Demurrage time 
dianggap sebagai tenggang waktu yang diberikan oleh kapal 
kepada pencarter untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
belum selesai pada waktu time allowed telah tercapai. 
Dengan istilah lain, apabila waktu yang sesungguhnya 
(actual time) yang dipergunakan melebihi dari time allowed, 
selisihnya disebut demurrage time (demurrage days). Jadi, 
demurrage time = actual time-time allowed.  
Apabila demurrage money belum dapat dibayarkan di 
pelabuhan pemuatan, maka di dalam Surat Muatan (Bill of 
Lading) yang dikeluarkan oleh pemilik kapal atau oleh agen 
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kapal dicatat jumlah demurrage ini agar penyelesainnya 
dapat dilakukan oleh penerima barang di pelabuhan 
pembongkaran. 
Untuk mengetahui apakah timbul demurrage time atau 
despatch time, maka sewaktu pemuatan/ pembongkaran 
berlangsung dibuat timesheet. Dari timesheet akan kelihatan 
apakah dialami demurrage atau despatch atau tidak. Jika 
dialami demurrage, maka nakhoda harus memberitahukan 
hal itu secara tertulis kepada pencarter.  
2.3.   Kerangka Pikir  
Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai “Analisis Dampak 
Adanya Bencana Alam Terhadap Proses Pngiriman Barang Oleh PT. Adi 













    
 


























oleh PT. Adi Bahari 
Nuansa saat terjadi 
bencana alam? 
Bagaimana dampak 
yang terjadi akibat 
tertundanya 
pengiriman barang 
yang disebabkan oleh 
bencana alam? 
Apa solusi yang 
dilakukan PT. Adi 
Bahari Nuansa dalam 
mengatasi keterlambatan 












Analisis Dampak Adanya Bencana Alam terhadap Proses Pengiriman 
Barang oleh PT. Adi Bahari Nuansa di Perairan Merak 
 











crew kapal ke tempat 
yang lebih aman.   
Kegiatan pengiriman 
barang yang 
dilakukan oleh PT. 











yang selama ini 
menjadi konsumennya 
akibat adanya bencana 
alam. 
PT. Adi Bahari Nuansa 
akan bertanggung jawab 
secara penuh sesuai 
dengan kebijakan yang 
berlaku untuk mencegah 
timbulnya tuntutan dari 
pihak shipper bahkan 
beresiko terhadap 












5.1.   Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada PT. Adi Bahari 
Nuansa serta hasil uji lapangan selama beberapa waktu maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
5.1.1.  Kegiatan pengiriman barang oleh PT. Adi Bahari Nuansa mengalami 
keterlambatan akibat adanya bencana alam tsunami yang terjadi pada 
22 Desember 2018 saat pemuatan steel pipes pada kapal KM. Sekishu 
Indah. 
5.1.2.  Dampak dari cuaca buruk dan bencana tsunami tersebut adalah pada 
kasus keterlambatan ini tidak ada claim  karena bencana alam tsunami 
termasuk pada force majeure yang artinya keadaan yang terjadi di luar 
kemampuan manusia sehingga kerugian tidak dapat dihindari. Pada 
proses pengiriman barang terjadi pembengkakakan biaya tambat, 
biaya labuh, dan biaya pandu yang ditagihkan kepada principal  dan 
pembangunan proyek di Songkhla, Thailand  menjadi terhambat 
karena bahan baku steel pipes terhambat pengirimannya. 
5.1.3.    Solusi atas keterlambatan pengiriman barang oleh PT. Adi Bahari 
Nuansa yaitu perusahaan menjelaskan  kepada pemilik barang  bahwa 
kasus keterlambatan ini  termasuk pada force majeure   dan meminta 





5.2. Saran  
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian diatas adapun saran yang perlu 
dikemukakan antara lain: 
5.2.1.  Perusahan hendaknya lebih memperhatikan kondisi lapangan pada saat 
kapal akan sandar. Seperti pada kasus ini, perusahaan harus 
memperhatikan peringatan dini dari BMKG dan meningkatkan 
kesiapsiagaan untuk mengurangi resiko bencana.  
5.2.2.   Perusahaan hendaknya mempersiapkan biaya tak terduga seperti pada 
kasus penelitian ini yaitu force majeure, sehingga siap dalam 
pembayaran pembengkakan biaya.  
5.2.3.  Perusahaan hendaknya siap menerima resiko apapun yang terjadi dalam 
mengageni setiap kapal dan menjalin hubungan yang baik dengan 
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Nama Narasumber : Bapak Tusabih 
Jabatan                   : Direktur PT. Adi Bahari Nuansa  
Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti (A) dengan narasumber (B): 
A : Selaku Direktur PT. Adi Bahari Nuansa, apa saja kendala yang dialami   
perusahaan dalam menangani setiap kapal yang menggunakan jasa 
perusahaan bapak ?  
B : Menurut saya, saya membangun perusahaan ini dari nol. Tentunya banyak 
sekali tantangan yang saya hadapi. Mulai dari memasarkan perusahaan 
sampai membangun kepercayaan bersama perusahaan owner kapal terkemuka 
di seluruh Indonesia hingga mancanegara. Pada saat menangani kapal dari 
kapal satu dengan lainnya tentunya berbeda, kendalanya pun juga berbeda. 
Ada yang mulus-mulus saja ada pula yang ribet sampai kami pun kewalahan. 
Hambatan dalam pengangkutan itu sendiri dapat disebabkan oleh beberapa 
hal, biasanya keadaan alam, kecelakaan ataupun kerusakan mesin kapal yang 
tidak mungkin dapat diduga dalam pelaksanaan pengangkutan barang melalui 
laut. Intinya semua mempunyai resiko.  
A : Saya ijin bertanya mengenai penanganan perusahaan bapak, pada kapal KM. 
Sekishu Indah. Apakah betul pada saat itu terjadi bencana ? 
B : Betul, wah pada saat itu ibarat saat menegangkan bagi perusahaan kami, 
kejadiannya itu kalo tidak salah 23 Desember 2018 malam. KM. Sekishu 
Indah ini sudah datang dari tanggal 20 Desember 2018, namun karena 
 
 
dermaga belum siap jadi kapal berlabuh di tengah. Saat itu cuaca memang 
tidak mendukung selama 3 harian.  
A : Bagaimana dampak setelah kejadian itu? 
B :  Ya tentunya keselamatan kapal dan crew kapal yang paling utama. Imbasnya 
ya pemuatan pada saat itu kami tunda setelah diskusi dari beberapa pihak. 
Dampak selanjutnya kami membayar lebih uang tambat dan sewa pandu. 
A : Lalu apa solusi yang perusahaan berikan dalam keterlambatan pengiriman 
barang ini ? 
B :  Perusahaan saya sangat memahami betul resiko setiap mengageni kapal, saya 
tahu dalam setiap mengageni kapal itu memiliki resiko. Perusahaan saya 
berusaha yang terbaik dalam pengiriman barang kepada konsumen. Apabila 
dalam pengiriman barang terjadi kendala suatu hal, perusahaan akan 
menanggung segala kerugian sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 
Perusahaan akan menganalisa terlebih dahulu kendala yang terjadi dalam 
pengiriman barang. Jadi, perusahaan mempunyai dasar dalam mengganti 














Nama narasumber : Johnson Ginting  
Jabatan  : Master kapal KM. Sekishu Indah  
Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti (A) dengan narasumber (B): 
A : Selamat siang Capt, saya ijin bertanya apakah benar sekitar tanggal 22 
Desember 2018 terjadi bencana pada saat KM. Sekishu Indah berada di Merak 
? 
B :  Ya, betul. 
A :  Bagaimana kronologi kejadiannya, Capt ? 
B :  Pada waktu itu saya akan mengirim muatan Steel pipes berjumlah 80 pcs ke 
Songkhla, Thailand. Pada tanggal 20 Desember 2018  pukul 18.00 KM. 
Sekishu Indah tiba di Perairan Merak. KM. Sekishu Indah drop anchor hingga 
22 Desember 2018 dan dapat sandar pada pukul 17.30. Setelah melaksanakan 
rapat dari berbagai pihak, pada tanggal 24 Desember 2018 pukul 20.15 
memulai pemuatan. Namun, pukul 22.00 terjadi hujan lebat dan angin 
kencang sehingga menimbulkan gelombang tinggi yang mengakibatkan 
terjadinya tsunami yang menyebabkan kapal tidak dapat beroperasi dengan 
lancar dan aktivitas pemuatan  tertunda. 
A : Lalu apa hanya itu saja, Capt ? Bagaimana dengan kondisi crew kapal ? 
B :  Secara otomatis kami semua menyelamatkan diri dan kapal. Kapal kami bawa 
ke tengah agar tidak terbawa tsunami lalu sebagian dari crew kapal kami 




A : Sampai kapan pengevakuasian itu Capt? 
B :  Tentunya kami menunggu pemberitahuan dari BMKG sampai dirasa aman 
baru kami boleh kembali ke kapal dan dapat melaksanakan pemuatan 
kembali.  








































Nama narasumber  : 1. Qomar  
    2. Ahmad Zain 
    3. Widiya  
Jabatan                        : 1. Jetty Master  
                                      2. Operasional Agen PT. Adi Bahari Nuansa  
                                      3. Finance  
Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti (A) dengan narasumber jetty master 
(B), narasumber operasional agen (C), narasumber bagian Finance (D): 
A : Bagaimana kegiatan pengiriman barang oleh PT. Adi Bahari Nuansa saat terjadi 
bencana alam? 
B : Semua jetty yang berada di wilayah Banten tidak ada kegiatan apapun, termasuk 
kegiatan pemuatan barang oleh KM. Sekishu Indah dihentikan untuk sementara 
waktu dan semua kapal yang sandar di jetty di sekitar perairan Anyer dibawa 
ke tengah agar tidak kandas. 
A : Berarti ada pengevakuasian begitu ya pak ? 
B : Iya, betul. 
A : Lalu bagaimana dampak yang terjadi akibat tertundanya pengiriman barang 
yang disebabkan oleh bencana alam? 
B : Kalau menurut saya, bahwa penyandaran kapal KM. Sekishu Indah pada waktu 
itu adalah langsung sandar, karena belum terjadi bencana. Tsunami terjadi 
setelah posisi kapal sudah sandar di dermaga. Saat kegiatan muat di dermaga, 
kegiatan dihentikan sementara karena adanya gelombang tinggi serta angin 
 
 
kencang untuk pengevakuasian crew kapal dan karena sudah ada himbauan dari 
BMKG. Kendalanya yaitu jelas delay untuk pemuatan yang berujung demurage 
timbul dan membuat pihak owner kapal menanggung kerugian. 
A : Bagaimana menurut Mas Zain dan Bu Widiya ? 
C :Dampak yang ditimbulkan dari tertundanya pengiriman barang bagi pihak 
perusahaan adalah ketidakpuasan pelanggan terhadap kinerja perusahaan 
karena pegawai perusahaan tidak saling peduli dengan pekerjaan satu sama lain 
sehingga perusahaan beresiko akan kehilangan pelanggan yang selama ini 
menjadi konsumennya dan karena kapal sandar lalu ke tengah karena adanya 
pengevakuasian crew kapal maka perusahaan menanggung pembengkakan 
biaya yang dikeluarkan akibat terlambatnya pengiriman barang. Sedangkan 
bagi konsumen adalah tertundanya pembangunan proyeknya yang sedang 
berjalan. 
D : Dampak yang terjadi akibat tertundanya pengiriman barang yang disebabkan 
oleh bencana alam adalah terjadi pembengkakan biaya tagihan kepada owner 
kapal yang disebabkan oleh reberthing untuk mengevakuasi kapal ke tempat 
yang lebih aman sehingga biaya tambat meningkat. 



























































































Lampiran 7  
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